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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami haturkan kepada Allah SWT, atas segala rahmat dan karunia-Nya yang
senantiasa dilimpahkan sehingga Seminar Nasional 2017 dengan tema “Pengelolaan, Pengembangan
dan Pemanfaatan Sumber Daya Genetik (SDG) Pertanian dan Peternakan untuk Mendukung
Ketersediaan Pangan yang Berkelanjutan™ dapat terlaksana sesuai dengan rencana. Tujuan kegiatan
ini adalah untuk menjalin komunikasi ilmiah antar akademisi, peneliti, praktisi, pemangku kebijakan,
dan asosisasi profesi untuk pengembangan sumber daya lokal dan menghasilkan pemikiran untuk
pengambilan kebijakan yang berpihak terhadap usaha yang berbasis sumber daya lokal dalam
mendukung ketersediaan pangan. Pertanian dan peternakan merupakan sektor yang sangat penting
selaku penyumbang bahan pangan sumber protein nabati dan hewani yang berkualitas, yang merupakan

faktor utama terhadap proses pertumbuhan, perkembangan, bahkan menjadi penyedia mendasar atas
pemenuhan kesehatan manusia.

Pertanian dan peternakan yang ditunjang oleh kekuatan sumber daya lokal merupakan hal
penting untuk dikembangkan dalam upaya menguatkan ketahanan pangan dalam negeri, baik secara
kuantitatif maupun kualitatif. Oleh karena itu diperlukan kerja keras dan tindakan kebijakan terarah
secara tepat, terlebih sumber daya lokal memperoleh prioritas sebagai sumber keberhasilan.
Pembangunan dan industrialisasi sektor pertanian dan peternakan melalui sistem produksi berbasis
sumber daya lokal ditujukan untuk dapat menciptakan peningkatan budidaya, lapangan kerja, gizi
masyarakat, dan optimalisasi penggunaan ketersediaan sumber daya alam Indonesia dengan
penanganan tanpa merusak lingkungan. Selain itu, penguatan dari sisi sumber daya manusia,
kelembagaan, penerapan teknologi, riset dan development harus tetap diupayakan. Seminar Nasional
2017 yang diselenggarakan oleh Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman berupaya menjadikannya
sebagai wahana saling memperkuat informasi untuk pengembangan peternakan bagi sesama peneliti
berbagai perguruan tinggi, lembaga riset, dan pengguna serta pengambil kebijakan. Hasil seminar
diharapkan muncul butir-butir usulan demi kemajuan pertanian dan peternakan. Eksplorasi kekayaan
sumber daya lokal sudah tentu perlu didekati melalui aspek ilmiah, sehingga mampu mewujudkan
bangsa yang bermartabat dan berdaya saing dalam menghadapi perekonomian global.

Samarinda, 6 November 2017
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Kandungan Beberapa Logam Berat Pada Tanaman Pakan di Lahan Pasca Tambang
Batubara PT. Kaltim Prima Coal (KPC) Sangatta

Silvia Fauziah®, Taufan P. Daru dan Henny Pagoray
Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman'
Yfauziahsilvia2 1 @gmail.com

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan logam berat Pb, Cd, Cu dan Zn pada
tanaman pakan di lahan pasca tambang PT. Kaltim Prima Coal. Pengambilan sampel dilakukan dengan
kuadran ukuran 1m x 1m dengan cara acak teratur sebanyak 16 cuplikan dengan luas lahan 50 m x 50
m. Rumput lapangan yang dominan diperoleh dari hasil analisis vegetasi. Sampel tanaman pakan
dianalisi logam berat menggunakan Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tanaman Indigofera zollingeriana mengandung logam Pb 1,41 mg kg, Cd 0,85
mg kg, Cu 16,35 mg kg dan Zn 49,20 mg kg''. Brachiaria humidicola mengandung logam Pb 0,69
mgkg"', Cd 0,48 mgkg!, Cu9,02 mgkg! dan Zn 43,70 mg kg'!. Setaria spachelata mengandung logam
Pb 1,99 mg kg, Cd 0,43 mg kg', Cu 7,00 mg kg dan Zn 26,15 mg kg': Paspalum conjugatum
mengandung logam Pb 0,29 mg kg™, Cd 0,35 mg kg, Cu 18,58 mg kg™ dan Zn 16,79 mg kg™'. Seluruh
tanaman mengandung logam berat dibawah batas maksimal toleransi logam berat pada pakan sesuai
dengan standar baku mutu NRC (National Research Council, 2000).

Kata kunci : logam berat, lahan pasca tambang, tanaman pakan

Abstract

The aim of this research was to know the heavy metal content of Pb, Cd, Cu and Zn on forages in
post-mining land of PT. Kaltim Prima Coal. Sampling was done with quadran size I m x 1 m by regular
randomly as much as 16 samples with land area 50 m x 50 m. The dominant of native grass was obtained
from vegetation analysis. The sample heavy metal grass was analyzed using Atomic Absorption
Spectrophotometer (AAS). The results showed that Indigofera zollingeriana plant contained Pb of
1.41mg kg, Cd of 0.85 mg kg™, Cu of 16.35 mg kg and Zn of 49.20 mg kg'. Brachiaria humidicola
contained metals Pb of 0.69 mg kg!, Cd of 0.48 mg kg!, Cu of 9.02 mg kg and Zn of 43.70 mg kg''.
Setaria spachelata contained metal Pb of 1.99 mg kg, Cd of 0.43 mg kg™, Cu of 7.00 mg kg”' and Zn
of 26.15 mg kg'!. Paspalum conjugatum contained metal Pb of 0.29 mg kg™, Cd of 0.35 mg kg™!, Cu of
18.58 mg kg! dan Zn of 16.79 mg kg'. All plants contained below the maximum tolerance of heavy
metal in feed according with a quality standard of NRC (National Research Council, 2000).

Keyword: heavy metal, post-mining land, forages

Pendahuluan

Tanaman pakan merupakan sumber
hijauan bagi ternak ruminansia. hijauan terbagi
dalam dua kelompok yaitu rumput-rumputan
dan leguminosa. Tanaman pakan merupakan
sumber serat dan protein yang murah bagi
ternak ruminansia sehingga tanaman pakan
harus tersedia sepanjang tahun.

Tanaman pakan dapat dibudidayakan di
lahan pasca tambang batubara dan sering
digunakan sebagai tanaman penutup tanah
(cover crop) saat reklamasi lahan pasca tambang
sebelum dilakukan penanaman (Daru dan
Manullang, 2013). Lahan pasca tambang dalam

kriteria Kawasan Budidaya Non-Kehutanan
(KBNK) atau sering disebut Alokasi
Penggunaan Lain (APL) dimanfaatkan untuk
kepentingan penggembalaan ternak.
Pemanfaatan lahan  tersebut  seringkali
dikhawatirkan mengandung logam berat
terutama tanaman yang bersifat
hiperakumulator yaitu tanaman yang mampu
mengakumulasi logam dengan konsentrasi
tinggi sehingga akan membahayakan bagi
ternak yang mengkonsumsi tanaman tersebut.
Lahan pasca tambang mengalami
perubahan akibat tereksposnya lapisan batuan
yang tersusun atas senyawa sulfida, misalnya
pyrite. Lapisan ini akan teroksidasi sehingga
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melepaskan ion sulfat dan ion hidrogen yang
dapat menurunkan pH air dan tanah yang dapat
meningkatkan kelarutan unsur-unsur mikro
seperti logam berat (Havlin ef al., 1999).

Logam-logam berat yang terdapat pada
lahan pasca tambang batubara umumnya adalah
logam berat non esensial seperti timbal (Pb) dan
cadmium (Cd) serta logam berat esensial seperti
tembaga (Cu) dan seng (Zn). Logam-logam
tersebut berbahaya apabila terserap oleh
tanaman yang akan dikonsumsi oleh ternak
karena bersifat toksik (Saeni, 1989).

Tanaman yang terbukti mengandung
logam berat dengan konsentrasi tinggi maka
tidak dapat dikonsumsi oleh ternak sehingga

berukuran 1m x lm. menentukan lety) e

kuadran yaitu dengan menggunakan metﬁé'jsf
petak tunggal. Metode ini dibuat say, bl N
sampling dengan ukuran tertentu yang Mewakij
suatu tegakan kebun pangkas (Kusmana, | % i

Analisa logam  berat '“e“ggunakg 1;
destruksi basah yaitu dengan cara nlleﬂgul‘aikaﬁ!
bahan organik dalam larutan oleh asa,
pengoksidasi pekat dan panas seperti HNO, dan
HClO4 dengan pemanasan sampai jernih ([
2012).

Pertama-tama sampel tanaman pakan yang
telah kering dihaluskan menggunakan disk py
(alat pencacah) sampai halus. Setelah sampe|
halus sampel ditimbang dengan berat 1 -2 g,

ewi,

akan mempengaruhi kapasitas tampung disuatu dan dimasukkan ke dalam gelas erlenmeyey, Cu)
padang penggembalaan lahan reklamasi pasca kemudian ditambahkan campuran HNO, . |
tambang  sehingga perlu  dilakukannya HCIO4 = 4 : 1 sebanyak 10 mL : 5 mL [a[y Log
penelitian ini untuk mengetahui empat jenis dipanaskan di atas hotplate pada suhu 115°C Ba
kandungan logam berat pada tanaman pakan selama 6—8 jam sampai larutan berwarna i
yang ditanam di lahan pasca tambang batubara bening. Larutan hasil destruksi lalu dimasukkan (Essgy
dan kapasitas tampung padang penggembalaan dalam labu ukur sampai batas 50 mL dan |
di lahan reklamasi pasca tambang batubara PT. ditambah HNO; 10% . Larutan tersebut siap Tem
Kaltim Prima Coal (KPC) Sangatta. untuk pengukuran dengan AAS (Arifin, 2008). (Cu)

Setelah diperoleh hasil dari pengukuran Sumb

Metodologi

Penelitian dilaksanakan di laboratorium
PUSREHUT (Pusat Rehabilitasi Hutan) dan
Laboratorium Biokimia Fakultas Matematikan
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Mulawarman. Bahan yang dijadikan sampel
adalah rumput budidaya dan rumput lapangan
yang berada di lahan pasca tambang batubara
PT. Kaltim Prima Coal (KPC). Rumput
budidaya yang digunakan antara lain rumput
Brachiaria  humidicola, rumput Setaria
spachelata  dan  Indigofera  zollingeriana
sedangkan rumput lapangan yaitu Paspalum
conjugatum yang merupakan jenis rumput
dominan. :

Untuk memperoleh jenis rumput yang
dominan terlebih dahulu melakukan identifikasi
jenis vegetasi dengan menggunakan kuadran

Tabel 1. Hasil analisis AAS pada tanaman pakan dan batas maksimum logam berat pada pakan

logam berat pada tanaman pakan menggunakan
metode Atomic Absorption Spectrophotometer
(AAS), kemudian data yang dihasilkan
dianalisis secara deskriptif yaitu
membandingkan dengan standar baku mutu
National Research Council (NRC).

Hasil dan Diskusi

Hasil Analisis Logam Berat

Berdasarkan hasil analisis logam berat
pada tanaman pakan di lahan pasca tambang
batubara. PT. Kaltim Prima Coal dengan
menggunakan metode Atomic Absorpsion
Spectrophotometer (AAS) menunjukkan hasil
logam berat pada tanaman pakan berada di
bawah batas maksimal toleransi logam berat
pada pakan. Hasil analisis tersaji pada tabel 1.

Kandmgan Logam Berat (mg kg™') Pada Tanaman Pakan di

Lahan Pasca Tambang Batubara PT. Kaltim Prima Coal  Maks. Toleransi Logam

Jon Logam Indigofera  Brachiaria Setaria Paspalum R I;;Lm (mg kg
zollingeriana  humidicola  spachelata  conjugatum 3
Timbal (Pb) 141 0.69 1,99 029 100
Cadmium
€d) 0,85 048 043 035 10
Tembaga (Cu) 16,35 9,02 7,00 18,38 100
Seng (Zn) 4920 43,70 26,15 16,79 500

Sumber: * NRC, 2000 (Perkiraan untuk sapi dewasa)
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Hasil ~ diatas  menunjukkan  bahwa
\kﬁndung“" logam berat non essensial seperti Pb
dan cd menunjukkan hasil di bawah batas
aksimal toleransi logam berat pada pakan
100 mg kg " dan 10 mg kg .
Logam berat essensial sepertu Cu dan Zn
_mcrupakan logam yang dibutuhkan oleh ternak
dalam jumlah tertentu apabila kekurangan
Jogam essensial akan mengakibatkan defisiensi
dan apabila berlebihan akan mengakibatkan
keracunan bagi ternak. Berikut tabel kebutuhan
parian Cu dan Zn berdasarkan fase pada Sapi
tersaji pada tabel 2 dan 3.

.',}:ai_ru

Tabel 2. Kebutuhan harian logam Tembaga

(Cu) pada sapi

Kebutuhan (mg kg™!)

Logam Sapi Masa .
Berat Pertumbuhan  Sapi Masa Mapl
. a
(Essensial) dan Kebuntingan 52 .
Laktasi
Perkembangan
lembaga 10 10 10
(Cu)

Sumber: NRC, (2000).

Tabel 3. Kebutuhan harian logam Seng (Zn)
pada sapi

Kebutuhan (mg kg™)

Logam Sapi Masa ,
Berat : Sapi
Pertumbuhan  Sapi Masa M
: asa
(Essensial) dan Kebuntingan .
Laktasi
Perkembangan
Tembaga
, 30 30 30
(Zn)
Sumber: NRC, (2000)
Hasil analisis menunjukkan bahwa

tanaman pakan Indigofera zollingeriana dan
Paspalum conjugatum berada di atas batas
kebutuhan harian logam Cu yaitu 16,35 mg kg
!'dan 18,58 mg kg'' sedangkan tanaman yang
memiliki kandungan logam Cu di bawah batas
kebutuhan harian logam Cu pada sapi terdapat
pada tanaman Brachiaria humidicola dan
Setaria spachelata.

Berdasarkan tabel 3 bahwa kebutuhan
harian logam Zn pada sapi tiap fase yaitu 30 mg
kg!'. Tanaman yang mengandung Zn di atas
kebutuhan harian logam terdapat pada tanaman
Indigofera  zollingeriana  dan  Brachiaria
humidicola. Sedangkan pada tanaman Setaria
Spachelata dan Paspalum conjugatum berada di
bawah batas kebutuhan harian logam Zn pada
sapi. Namun secara umum tanaman pakan
tersebut masih berada di bawah batas maksimal

ding Seminar Nasional Pertanian, Samarinda 6-7 November 2017

toleransi logam pada pakan sesuai dengan
National Research Council (NRC), 2000.

Hasil Analisis Vegetasi

Hasil analisis vegetasi yang sudah
dilakukan diperoleh jumlah jenis, famili dan
jumlah suatu individu rumput lapangan yang
berada di lahan reklamasi pasca tambang
batubara PT. Kaltim Prima Coal. Data tersebut
tersaji pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan hasil
jenis tanaman yang mendominasi merupakan
tanaman yang sering dijumpai yaitu Paspalum
conjugatum dan memiliki nilai INP yang tinggi.
Jenis tumbuhan ini memiliki INP (Indeks Nilai
Penting) sebesar 69,29%, suatu individu
tersebut menunjukkan bahwa individu tersebut
menyebar secara merata di daerah pasca
tambang batubara dan tumbuhan. Paspalum
conjugatum merupakan tanaman yang memiliki
daya toleransi yang baik dengan faktor
lingkungan yang mendukung seperti cahaya,
ketinggian tempat, suhu dan kelembapan
sehingga pertumbuhan Paspalum conjugatum
di lahan reklamasi pasca tambang yang terbuka
tidak mengalami gangguan dan persaingan yang
tinggi. Karena pada umumnya tumbuhan
membutuhkan cahaya untuk proses fotosintesis.
Menurut Sipayung et al. (2016) semakin
tingginya intensitas cahaya mencapai tumbuhan
dimana daun-daunnya akan menjadi jenuh oleh
cahaya maka laju fotosintesis menjadi
maksimum dan pertumbuhan meningkat.

Apabila dilihat dari segi morfologinya
tanaman ini memiliki biji yang banyak untuk
berkecambah dan dapat mengasilkan 1.500 biji
yang mudah menyebar baik dengan udara,
hewan pada bulu-bulunya maupun air pada saat
hujan sehingga peluang Paspalum conjugatum
untuk tumbuh dan berkembang biak semakin
besar (Isda et al, 2013).

Produksi Hijauan dan Kapasitas Tampung

Hasil perhitungan produksi hijauan bahan
segar dan bahan kering pada tanaman pakan
yang ada di padang penggembalaan lahan
reklamasi PT. Kaltim Prima Coal tersaji pada
tabel 5.

Berdasarkan hasil perhitungan produksi
hijauan yang disajikan pada Tabel 5. Produksi
Tanaman Brachiaria humidicola menunjukkan
hasil produksi yang paling tinggi yaitu 4.013,12
kg ha'' bahan segar dan 1.739,3 kg ha™! bahan
kering jika dibandingkan dengan tanaman
Indigofera zollingeriana dengan produksi
bahan segar 675,89 kg ha' dan bahan kering
211,22 kg ha’, tanaman Seftaria spachelata
dengan produksi bahan segar 6.250 kg ha! dan
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bahan kering 233,75 kg ha'!

Dari hasil produksi hijavan segar yang
didapatkan maka dapat menentukan kapasitas
tampung di lahan reklamasi pasca tambang
batubara PT. Kaltim Prima Coal (KPC) pada
masing-masing tanaman pakan budidaya dan
kapasitas tampung pada rumput lapangan.
Kapasitas tampung atau disebut dengan Carring
Capacity (CC) adalah kemampuan untuk

Tabel 4. Jenis Rumput Lapangan di Lahan Pasca Tambang Batubara PT. KPC

dan rumput
lapangan menghasilkan produksi bahan segar
3.857,5 kg ha'! dan bahan kering 1.251,8 kg ha-
1

menghambat

menampung  ternak per
sehingga memberikan hasi
daya tampung padang pe
mencukupi  kebutuhan p
dihitung dalam Animal
Winarto (2010) kepadat.
memperhatikan

Carring

pertumbuhan
disukai, sehingga populasi
berproduksi baik akan menurun I\:'tzmampuan
produksinya karena tidak mendapat kesempatan
untuk tumbuh,

unit - satyay :
yang optimup, at:%:
nggembalaay ”Htu](
akan  hijaug
Unit (AU),
an tern

Capacigy
hijauan

N
No Nama Lokal Nama Imiah Famil{ I‘;ml l I;F l;? [‘,)’F H.ip
I Jakutpait Paspalum conjugatm ~ Poacas 1.203 B4 26 13 en—
2 Matmgm Meremmia peltata Convolvulacea 298 & 13 264
3 Bam Legrsia hexandra Poaccae 524 19.79 291 1,63 2435
* Kacang asu iﬁi"m’é’f"" Fabaceae 161 608 1362 0 204
5 Torpedo Pavicum repens Poacae 206 7,78 900 049 1727
6  Mendong Fonbristylis Jerrugenic Cyperaceae 233 8.30 437 0,24 13,41
7 Plicatalum Paspalum plicatuium Poaceae 48 1,81 291 1,63 637
§  Centro Centrosemqa pubescens  Fabaceae 28 1,05 437 024 5,66
9 Semung rambat  Mikania cordata Asteraceae 12 045 437 024 3,06
% Komgm & il Poaceae 88 332 145 008 485
" Ranglomg hutam Ipomea sp Convalvilacea 6 022 201 165 47
12 Rmput }annn C'hri:opogon ariculatus Poaceae 25 0,94 1,45 0,08 247
13 . Melastoma Melastomatace
Karamunhng malabathricim & 15 0,56 145 0,08 209
14 Alang-alang Imperata cylinrica Poaceae 9 0.34 145 0,08 1,87
15 Mara Macaranga tonarius Euphorbiaceas 8 0230 1,45 0.08 1,85
16 Kitinyuh Zupatorium odorata, I Solanaceas 1 0,03 145 0,08 1,56
17 Teki ladang Oyperus rotundus Asteraceae 1 0,03 145 0,08 1.56
Sumber  : Data Primer (2017).
Kapasitas tampung yang diperoleh pada tahun'.  Kapasitas tampung di  padang

masing-masing tanaman pakan budidaya dan
rumput lapangan menunjukkan lahan tanaman
pakan Setaria spachelata dapat menampung
satuan ternak sebesar 0,75 ST+ ha-! tahun', lahan
tanaman pakan Brachiaria humidicola dapat
menampung satuan ternak sebesar 0,45 ST ha-

penggembalaan lahan reklamasi pasca tambang
batubara PT. Kaltim Prima Coa] (KPC) tidak
sesuai dengan pendapat Susetyo
mengatakan bahwa padang penggembalaan yang
baik mempunyai kapasitas
untuk 1 ST atau satu

(1980) yang

tampung 0,4 hektar

hektar lahan dapat
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' tahun" dan lahan rumput lapangan dapat
menampung satuan ternak sebesar 0,43 ST ha!

menampung 2,5 ST tahun-!,

Tabel 5. Produksi Bahan Segar dan Bahan Kering Tanaman Pakan

Bahan Segar Bahan Kering Kapasitas Tampung
No Tanaman (kg ha'!) (kg ha'l) (ST.ha'! tahun)
1 Indigofera zollingeriang 675,89 211,22 -
2 Brachiaria humidicolg 4.013,12 1.739,3 0,45
3 Setaria spachelata 6.250 233,75 0,75

4 Rumput Lapangan 3.857,5 1.251,8 0,43
Sumber: Data Primer (2017
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Menurut Jarmani dan Haryanto (2015)
kapasitas  tampung pada  suatu padang
penggembalaan dapat diperbaiki kualitasnya
melalui beberapa cara yaitu : (i) memberlakukan
rotasi padang penggembalaan, introduksi
spesies tumbuhan pakan ternak dan pemupukan
dapat mempengaruhi perubahan komposisi
vegetasi yang ada di padang penggembalaan;
(i) penggembalaan ternak di kawasan padang
penggembalaan dapat memberikan nutrient
pada tanah dalam bentuk urine atau kotoran
yang dapat meningkatkan diversitas tumbuhan
yang ada dan (iii) pengelolaan padang
penggembalaan  secara  organik  dapat
meningkatkan keragaman mikroba tanah yang
berdampak  pada  peningkatan  kualitas
kesuburan tanah

Kesimpulan

1. Kandungan logam berat Pb, Cd, Cu dan Zn
pada  tanaman  pakan  Indigofera
zollingerian,  Brachiaria  humidicola,
Setaria  spachelata, dan  Paspalum
conjugatum berada di bawah batas
maksimal toleransi logam berat pada pakan
sesuai dengan standar baku mutu National
Research  Council ~ sehingga  dapat
dikonsumsi oleh ternak

2. Kapasitas tampung pada lahan
penggembalaan reklamasi lahan pasca
tambang batubara PT. Kaltim Prima Coal
menjukkan hasil yang sangat rendah dan
belum memenuhi untuk kebutuhan sapi.
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Mewujudkan Kedaulatan Pangan Indonesia
(Utilizatation Potency and Development of Local Chicken from East Kalimantay, towarg
Food Sovereignty in Indonesia)
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Abstrak

Potensi ternak lokal asli Kalimantan Timur merupakan salah satu usaha untuk
mewujudkan ketahanan pangan di Indonesia sebagai pencapaian pemenuhan kebutuhan protein
hewani masyarakat. Tujuan kajian ini adalah menganalisis dan memberikan saran dan masukan
tentang pengembangan potensi ayam lokal di Kalimantan Timur dalam mewujudkan ketahanan
pangan nasional sebagai pemenuhan kebutuhan protein hewani bagi masyarakat. Metode yang
digunakan pada kajian ini adalah studi kasus dan studi pustaka berdasarkan data dan statistika
ternak di Kalimantan Timur pada tahun 2013-2016. Hasil kajian ini berupa masukan dan
program pola pengembangan ayam lokal Kalimantan Timur secara kawasan dengan pola
bersistem hulu-on farm-hilir serta memberdayakan masyarakat secara partisipasif dalam
pengembangan komoditas. Pengembangan ini diharapkan mendukung Kalimantan Timur
agar menjadi salah satu daerah sentra ternak dalam memenuhi kebutuhan pangan hewani secara
regional dan nasional. Dampak lain dari pengembangan ayam lokal ini juga menciptakan
pembangunan ekonomi pertanian secara berkelanjutan sebagai bagian dari transformasi
ekonomi tanpa tambang dan migas di Kalimantan Timur.
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Kata kunci :ayam lokal, Kalimantan Timur, ketahanan pangan, ekonomi.
Abstract

The potential of local livestock East Kalimantan is one effort to realize food sovereignty
in Indonesia as explain of the fulfillment of animal protein needs of the community. The aim of
this study is to analyze and offer advice and comments on explain of local chicken potency in
East Kalimantan in realizing national food security as the fulfillment of animal protein need
Jor the community. The methods used in this study are this case studies and literature studies
based on livestock data and statistics at East Kalimantan in 2013-2016 period. The results of
this study are in the form of inputs and program of pattern of development of local chickens of
East Kalimantan in the region with pre -on-farm and post system pattern and allow the
community participative in commodity development. This development is expected to
support East Kalimantan to become one of the centers of livestock in fulfillment the needs of
animal protein food in regionally and nationally. Another impact of the development of this
local chicken also creates sustainable agricultural economic development as part of economic
transformation without mining and oil and gas in East Kalimantan

Keywords : local chicken, East Kalimantan, food sovereignty, economic.
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